BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Tipologi kepemimpinan Kiai dalam Pesantren Zainul Hasan Genggong
termasuk tipologi kepemimpinan Kharismatik. Hal tersebut terbukti dengan
hasil angket yang menjawab kharismatik sebanyak 37 (52%) responden,
tradisional sebanyak 16 (23%) responden, paternalistik sebanyak 11 (15%)
responden, demokratis sebanyak 7 (10%) responden, Otoriter 0% responden

dan Legal-Rasional 0% responden.

. Penggunaan Hak Pilih Santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam

Pemilihan Presiden 2014 didominasi oleh jenis pemilih Rasional. Hal ini
dapat diketahui dari alasan responden memilih Capres-Cawapres yang
termasuk kategori pemilih rasional berjumlah 79 (94%) responden, Kritis 2
(2%) responden, Tradisional 3 (4%) responden dan Skeptis 0 (0%)
responden.

Terdapat pengaruh yang kuat antara kepemimpinan kiai dalam pesantren
terhadap penggunaan hak pilih santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo
dalam Pemilihan Presiden 2014 sebesar 0,663, dan besar pengaruh

kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri
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Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014 adalah
44% sedangkan 56% dipengaruhi oleh faktor lain.
B. Saran
Berdasarkan bukti empiris yang diperoleh dengan sejumlah keterbatasan
dalam penelitian ini, selanjutnya peneliti mengusulkan beberapa saran yang
mungkin dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut yaitu:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya, masih terdapat faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap Penggunaan Hak Pilih Santri selain Kepemimpinan
Kiai, maka diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain
dengan melibatkan faktor-faktor yang belum diteliti.

2. Bagi pondok pesantren Zainul Hasan Genggong harus lebih memberikan
kebebasan kepada santri untuk memilih pilihan politik mereka sendiri agar
tujuan lembaga pendidikan sesuai dengan yang diharapkan yaitu

mencerdaskan anak bangsa.



